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Kabupaten pati merupakan salah satu wilayah yang memilki berbagai
kawasan industri. Salah satu industri yang bergerak di bidang pengolahan hasil
pertanian adalah industri pengolahan tepung tapioka di Kecamatan Margoyoso
Desa Ngemplak Kidul. Terdapat puluhan industri yang beroperasi didaerah
tersebut sehingga menyerap banyak tenaga kerja. Akan tetapi semakin banyak
industri kecil tepung tapioka yang beroparasi mengakibatkan persaingan antar
pemilik usaha dalam hal penyerapan tenaga kerja. Maka peneliti menganalisis
beberapa factor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja di bidang industri
tepung tapoika serta pendapat ekonomi islam tentang penyerapan tenaga kerja
tersbut. Dan terdapat 3 faktor yang dapat diperhatikan dalam penyerapan
tenaga kerja yaitu : modal, nilai produksi, dan upah. Sehingga ke tiga hal
tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyerap tenaga kerja
pada bidang industr.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan metode penelitian kualitatif dengan studi pendekatan
fenomenologis. Lokasi penelitian ini berada di Desa Ngemplak Kidul
Kabupaten Pati, subjek penelitian ini adalah pemilik industri mebel di Desa
Ngemplak Kidul Pati. Pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria pengusaha industri tepung tapioka.

Hasil analisis data diperoleh bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja pada Industri Kecil Tepung Tapioka di Desa
Ngemplak Kidul Margoyoso Pati antara lain: upah, modal dan nilai produksi
industri. Ketiga factor tersebut telah diungkapkan oleh seluruh informan
bahwasannya ketiganya saling berkaitan dan dapat berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja tanpa adanya ketiga faktor tersebut maka dapat
dipastikan bahwa usaha tidak dapat berjalan serta tidak akan ada tenaga kerja
yang dibutuhkan. Upah dalam pandangan ekonomi Islam melalui Figih
Muamalah bahwasanya upah masuk dalam pembahasan tentang ijarah atau
ujrah. modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua harta yang bernilai
dalam pandangan syar’i yang dimana kegiatan manusia ikut berperan serta
dalam usaha produksinya dengan tujuan pengembangan industri. Prinsip
produksi dalam islam berarti menghasilkan sesuatu yang halal yang merupakan
akumulasi dari semua proses produksi mulai dari sumber bahan baku sampai
dengan jenis produk yang dihasikan baik berupa barang maupun jasa.
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